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Dalam suatu daerah yang hidup berdampingan antara penduduk 

lokal dengan masyarakat pendatang tentu terdapat hambatan-

hambatan yang dapat memicu terjadinya konflik, hal tersebut 

menjadi tantangan bagi masyarakat transmigrasi dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya. tujuan penelitian 

ini untuk mengatahui bagaimana adaptasi kultural masyarakat 

transmigrasi dengan penduduk lokal, dan mengetahui bagaimana 

dampak dari adaptasi dengan penduduk lokal. Metode yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, 

yaitu mengkaji fenomena yang terjadi secara langsung. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Teknik Observasi, 

Wawancara dan Dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa adaptasi kultural yang terjalin antara masyarakat 

transmigrasi dengan penduduk lokal yaitu berupa adaptasi dari segi 

sosial budaya, ekonomi, dan bahasa. Dan adanya dampak positif 

dan negatif yang ditimbulkan. Dampak positif, terciptanya toleransi 

yang tinggi serta kerja sama yang baik. Dampak negatif, yaitu 

berupa hambatan-hambatan seperti bahasa, susahnya mata 

pencaharian, kurangnya keterbukaan, dan adanya penolakkan dari 

masyarakat lokal, sehingga menimbulkan hambatan-hambatan yang 

dapat memicu konflik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara dengan kepadatan penduduk yang 

tinggi, dimana jumlah penduduk terus bertambah setiap tahunnya 

Akibatnya, masih banyak masyarakat yang belum mampu 

memenuhi kebutuhan dasar mereka, seperti sandang, pangan, papan 

yang layak, sehingga angka kemiskinan pun semakin meningkat.1 

Pemerintah melakukan berbagai kebijakan dalam upaya 

menurunkan angka kemiskinan, salah satunya adalah dengan 

mengembangkan wilayah transmigrasi.2   

Transmigrasi merupakan perpindahan penduduk dari suatu 

wilayah yang padat penduduk ke yang kurang atau belum ada 

penduduknya. Transmigrasi adalah salah satu program pemerintah 

yang bertujuan untuk mengatasi masalah kependudukan, 

mendistribusikan pembangunan, dan meningkatkan kesejahtraan3.  

Tujuan dari pelaksanaan transmigrasi ini adal ah untuk 

meningkatkan taraf hidup, membangun kemakmuran, serta 

memperkuat rasa kemanusiaan, persatuan dan keamanan.4  

Program transmigrasi tidak hanya untuk mengurangi kepadatan 

penduduk akan tetapi juga untuk memperluas kegiatan 

 
1Armansyah, Taufik, M., Damayanti, N. “Dampak Migrasi Penduduk 

Pada Akulturasi Budaya Ditengah Masyarakat”. dalam Jurnal Kajian Ilmu Dan 

Pendidikan Geografi, Volume 6, Nomor 1, Juni (2022), Hlm 25-27 
2Yusril Yudi Safaat, Nami Irawan Batu Bara Mus Muliadi Aminah 

Khalisni, “Impelementasi Kebijakan Pemerintah Aceh Dalam Menurunkan 

Angka Kemiskinan Ptovinsi Aceh Tahun 2018-2021” Journal Ilmiah Mahasiswa 

Fisip Usk, Volume 7, No 4, (2022) hlm 1-2 
3Nova, Yosi, “Dampak Transmigrasi Terhadap Kehidupan Sosial 

Masyarakat Studi Sejarah Masyarakat Tempeh Dharmasraya”. Jurnal Ilmu Sosial 

Mamangan, Volume 5, Nomor 1, Januari-Juni (2016) hlm 24 
4Pratiwi, G.I., Yulika, F., & Fajri, E. “Adaptasi Masyarakat Transmigrasi 

Jawa Terhadap Kebudayaan Masyarakat Desa Maro Sebo Kabupaten Muaro 

Jambi Provinsi Jambi” In Laboratory Journal, (2024) 2 (1): 24-25 
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pembangunan di berbagai sektor, baik untuk menciptakan peluang 

lapangan kerja maupun pembangunan daerah.5 Program 

transmigrasi ini salah satunya di implementasikan di desa sigulai, 

kecamatam simeulue barat, kabupaten simeulue, provinsi aceh. 

Desa sigulai inilah yang merupakan salah satu tempat atau kawasan 

masyarakat transmigrasi berada, yang bertempat tingggal tidak 

terlalu jauh dari pemukiman masyarakat lokal atau pribumi. Yakni 

jaraknya sekitar lima kilo meter dari jalan utama desa sigulai 

tersebut.  

Pada tahun 2017, sebanyak tiga puluh tiga (33) Kartu Keluarga 

masuk ke transmigrasi sigulai, yang berasal dari masyarakat 

pribumi. Kemudian pada tahun 2021, masuk lagi sebanyak empat 

puluh (40) Kartu Keluarga masing-masing diantaranya, dua pulu 

lima (25) Kartu Keluarga berasal dari Jawa Timur, sepuluh (15) 

Kartu Keluarga berasal dari Banten, dan lima (15) Kartu Keluarga 

berasal dari Jawa Barat. kemudian Pada tahun 2023 masuk 

sebanyak sepuluh (10) Kartu Keluarga, Delapan (8) kartu keluarga 

yang berasal dari jawa barat, dua (2) Kartu Keluarga yang berasal 

dari Banten. Pada awalnya pembangunan rumah dikawasan 

transmigrasi sebanyak enam puluh (60) unit rumah, empat puluh 

(40) unit untuk masyarakat luar (jawa barat, jawa Tengah, dan 

banten), sedangkan dua puluh (20)     unit lainnya untuk masyarkat 

lokal yang ikut program transmigrasi tersebut.6 Masyarakat yang 

sebagian besar mengikuti program transmigrasi ini berasal dari 

suku jawa atau entik jawa. Masyarakat jawa memiliki keunikan 

dimana tindakannya selalu terkait dengan tradisi atau kebiasan dari 

 
5Akhmad Fauzi Sofyan “Pengaruh Transmigrasi Terhadap Kehidupan 

Sosial Ekonomi Masyarakat Di Desa Tepian Makmur Kecamatan Rantau Pulung 

Kabupaten Kutai Timur”. Jurnal Ilmu Pemerintahan, Volum 1, Nomor 3, (2013) 

hlm 1168 
6 Data Yang diperoleh Dari Pemerintahan Desa Sigulai, Kec simeulue 

barat, Kab Simeulue, Wawancara Dengan Bapak Iwan Selaku Sekdes Sigulai.  
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nenekmoyang mereka.7 Nilai-nilai kearifan lokal dalam budaya 

jawa mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti kepemimpinan, 

toleransi, nasionalisme, keadilan, kebenaran, dan kejujuran. 

Kearifan lokal adalah salah satu aspek dari budaya jawa yang kaya 

dan beragam yang mengandung nilai positif yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari.8 Masyarakat desa sigulai masih kental 

dengan kearifan lokal dan tradisi-tradisi, adat budaya yang terun 

tumurun dari generasi ke generasi dari nenekmoyang terdahulu 

sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari.  

Masyarakat setempat dalam kesehariannya menggunakan 

bahasa daerah yakni bahasa lokan atau bahasa sigulai kemudian 

dikalangan masyarakat setempat masih menganut sistem patrinial 

(artinya garis keturunan anak dari garis keturunan ayah) dimana 

didesa tersebut juga memiliki beberapa suku yakni, suku pemusak, 

suku dagang, suku datuk mudo, suku manjungkan dan suku 

pemusak. Dikalangan masyarakat setempat masih kental dengan 

budaya yang terun menurun dari nenekmoyang terdahulu baik itu 

dari segi adat pernikahan, kenduri maupun budaya sosial yang 

lainnya. Setiap suku memiliki kebiasaan (adatistiadat) yang 

menjadi pedoman bagi kehidupan sosial mereka, kebiasan-

kebiasaan yang telah melekat terun tumurun di kalangan 

masyarakat dikenal sebagai tradisi atau kebiasaan. Dengan adanya 

masyarakat pendatang dalam satu kawasan mengharuskan diantara 

keduanya untuk melakukan proses adaptasi atau penyesuaian diri 

dengan lingkungan baru, baik itu antara masyarakat transmigrasi 

dengan penduduk lokal begitupun dengan penduduk lokal terhadap 

masyarakat transmigrasi. Adaptasi merupakan proses penyesuaian 

diri dengan sekelompok orang atau dalam suatu lingkungan. 

Menurut soekanto, adaptasi adalah suatu hubungan antara suatu 

 
7Yulianingsih., E, Rifai., M, N. “Kearifan Lokal Kebudayaan Jawa di 

Indonesia Sebagai Ciri Identik Negara” Jurnal Civicus, Pendidika- Penelitian-

Pengabdian. Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan. Hlm 1-3  
8 Yulianingsih., E, Rifai., M, N. Kearifan Lokal Kebudayaan Jawa. Hlm 

2-4 
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kelompok atau organisasi dengan lingkungan fisik yang 

mendukung keberadaan kelompok atau institusi tersebut.9  Adanya 

perbedaan identitas budaya didalam suatu masyarakat menciptakan 

perbedaan bagi setiap suku, ras, adat isti adat serta tradisi-tradisi 

yang berbeda. Setiap suku atau etnis tersebut memiliki budaya, adat 

isti adat, norma maupun nilai-nilai tersendiri10 Seperti yang 

dikemukakan oleh keban perbedaan suku dan sosial budaya dapat 

berpotensi mengakibakan konflik antar daerah sebagai situasi kritis 

yang sangat potensial mengarah pada disintegrasi sosial.11  

Banyak faktor yang dapat memicu terjadinya konflik, 

diantaranya faktor ekonomi, faktor sosial, faktor budaya, maupun 

faktor keagamaan dapat menyebabkan terjadinya konflik antara 

masyarakat transmigrasi dengan masyarakat lokal begitupun 

dengan sebaliknya.12 Perbedaan latar belakang pada dasarnya yang 

berarti bahwa setiap etnis memiliki latar kebudayaan yang berbeda-

beda.  Perbedaan latar budaya menjadi elemen penting dalam 

proses adaptasi karena pada dasarnya adaptasi merupakan 

penyesuaian makhluk hidup terhadap lingkungannya dan juga 

terhadap sesamanya.  

Namun Perbedaan latar belakang kebudayaan juga menjadi 

faktor terbanyak yang menjadi permasalahan utama didalam suatu 

tempat atau wilayah dimana didalamnya ada masyarakat luar 

 
9 Damayanti, S.Y., Mattiro, S., Azkia, L. “Adaptasi Bahasa Masyarakat 

Transmigrasi Didesa Embang Batarung Jaya UPT. Kandan Kecamatan Kota Besi 

Kabupaten Kota Waringin Timur”. Jurnal JTAMPS Jurnal Tugas Akhir 

Mahasiswa Pendidikan Sosiologi, Volume 3, Nomor 2 (2023) Hlm 217 
10Widiyastuti, E., Saragih, R., Supriyanto, H. “Upaya Adaptasi Dan 

Kesetaraan Etnik Banyumas Dengan Etnik Rejang Di Kecamatan Arga 

Makmur”. Jurnal kaganga. Volume 6. Nomor 1, (2022), hlm 72-73  
11 Made Sarmita. “Potensi Konflik Di Daerah Tujuan Transmigrasi 

(Kasus Sampit Dan Mesuji)” Jurnal Media Komunikasi Geografi. Volume 15, 

Nomor 1 (2014), Hlm 47-48 
12 Isma Maulana, Akhyar, Usman. “Konflik Sosial Masyarakat 

Transmigrasi Dengan Masyarakat Lokal Dalam Kehidupan Bermasyarakat” 

Kandidat: Jurnal Riset Dan Inovasi Pendidikan. Volume 1. Nomor 2, (2019). 

Hlm 123 
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dengan kebudayaan yang berbeda dengan masyarakat setempat. 

Pada dasarnya ketika kelompok etnik hidup berdampingan atau 

berkumpul, ada dua kemungkinan yang terjadi yakni; dampak 

positif yang mengarah pada integrasi atau yang kedua mengarah 

pada disintegrasi (negatif) ini terjadi ketika interaksi antara 

kelompok etnis tidak harmonis. Hal tersebut menjadi tantangan 

bagi masyarakat transmigrasi dalam upaya menyesuaian diri 

terhadap lingkungan, sosial, budaya, bahasa, ekonomi dan lain 

sebagainya. Untuk melancarkan proses penyesuaian tersebut 

membutuhkan banyak dukungan dari berbagai pihak baik itu dari 

segi kebijakan pemerintah, bantuan sosial maupun keterlibatan 

aktif dari masyarakat lokal itu sendiri.  

Berdasarkan uraian-urain tersebut maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul Adaptasi Kultural 

Masyarakat Transmigrasi (Studi Di Desa Sigulai Kecamatan 

Simeulue Barat Kabupaten Simeulue).  

B. Rumusan Masalah  

Dari latar bekalang tersebut maka peneliti menarik kesimpulan 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana adaptasi masyarakat transmigrasi terhadap kultural 

masyarakat lokal?   

2. Apa dampak dari proses adaptasi antara masyarakat 

tranmigrasi dengan penduduk lokal?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas yang peneliti uraikan, 

maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini ialah:  

1. Untuk mengetahui bagaimana adaptasi masyarakat 

transmigrasi terhadap kultural lokal  

2. Untuk mengetahu bagaimana dampak dari proses adaptasi 

antara masyarakat transmigrasi dengan penduduk lokal 
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D. Manfaat Penelitian  

Berikut merupakan beberapa manfaat penelitian yang peneliti 

teliti:  

1. Manfaat Teoritis: diharapkan dengan adanya penelitian ini 

dapat memberikan pemahaman mengenai bagaimana pola 

ataupun strategi dalam beradaptasi sehingga terciptanya 

hubungan yang harmonis agar dapat menghambat terjadinya 

hambatan yang dapat memicu konflik sosial.  

2. Manfaat Praktis: Dimana penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan Gambaran serta wawasan terkait adaptasi kultural 

masyarakat pendatang saat dilingkungannya yang baru.          

 

 

 

 

 

  

 

 

  


